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HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA 
DENGAN KESIAPAN BELAJAR SISWA KELAS V SDN DI GUGUS II 







 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 
belajar dan perhatian orang tua dengan kesiapan belajar siswa kelas V SDN di 
gugus II Kecamatan Galur tahun ajaran 2013/2014. 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN di gugus II Kecamatan 
Galur tahun ajaran 2013/2014. Objek penelitian ini adalah motivasi belajar, 
perhatian orang tua dan kesiapan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan expostfacto. Penelitian ini meneliti populasi yaitu seluruh siswa kelas 
V SDN di gugus II Kecamatan Galur yang terdiri dari siswa kelas V SD 
Karangsewu, SD Pandowan I, SD Pandowan II dan SD Nomporejo yang 
berjumlah 66 siswa. Data diperoleh melalui daftar skala motivasi belajar, 
perhatian orang tua dan kesiapan belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 
statistik non parametris, dan merupakan penelitian populasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis (korelasi product moment) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat kesalahan 5%, besarnya 
korelasi antara motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar 
(rhitung) sebesar 0,565 dengan rtabel sebesar 0,239. Karena rhitung ≥ rtabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua secara bersama-sama dengan kesiapan belajar siswa.  
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A. Latar Belakang 
   Pendidikan adalah salah satu modal utama dalam menghadapi tantangan 
di era globalisasi ini. Pendidikan merupakan proses pendewasaan secara sadar 
dan terencana untuk mengoptimalkan potensi peserta didik, sehingga 
terbentuk watak, karakter, dan kepribadian sebagai manusia seutuhnya. 
Pendidikan yang baik diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 
seluruh potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang lebih baik. 
 Ki Hajar Dewantara (Sugihartono, 2007:20) menyatakan bahwa yang 
dinamakan pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Setiap anak akan tumbuh dan berkembang menjadi dewasa, dalam proses 
inilah seorang anak memerlukan tuntunan atau pedoman agar dalam 
prosesnya dapat tumbuh dengan baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa ini 
merupakan tugas yang berat bagi para pendidik. Pendidik tidak hanya dituntut 
untuk dapat mengajarkan ilmu tetapi lebih mengutamakan pada mendidik dan 
menuntun anak agar menjadi manusia yang berkualitas. Sehingga pendidik 
memiliki tanggungjawab yang besar terhadap keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar. Keseluruhan proses pembelajaran di sekolah merupakan 
kegiatan yang paling pokok dan utama. Dalam hal ini berarti berhasil atau 
tidaknya pembelajaran bergantung pada proses belajar yang dialami anak. 
Proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang terdiri 
dari persiapan, pelaksaaan dan evaluasi pebelajaran. Ketiga hal tersebut 
merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisahkan. Persiapan belajar 
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mengajar merupakan penyiapan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yang meliputi kompetensi inti dan kompentesi dasar, alat 
evaluasi, bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat peraga pendidikan, 
fasilitas, waktu, tempat, dana, harapan-harapan, kesiapan siswa dan perangkat 
informasi yang diperlukan untuk mendukung pelaksaan belajar mengajar. 
  Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di 
sekolah menurut Oemar Hamalik (2003:45), dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu : siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana 
serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi maka 
akan memperlancar proses belajar mengajar, yang akan menunjang 
pencapaian hasil belajar yang maksimal. Namun pada kenyataannya, tidak 
semua faktor terpenuhi. Sehingga mengakibatkan timbulnya permasalahan 
dalam pembelajaran. 
   Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa SD Negeri di 
gugus II Kecamatan Galur ditemukan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Peneliti menemukan beberapa siswa bermasalah 
dengan indikasi siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan membuat gaduh dengan 
berbuat nakal pada temannya. Setelah diselidiki lebih lanjut, ternyata siswa 
tersebut kurang memperoleh perhatian dari orang tua. Orang tua tidak 
memantau kegiatan belajar, acuh terhadap hasil belajar dan tidak 
memperhatikan kebutuhan fasilitas belajar anak. Sehingga kesiapan belajar 
3 
 
siawa tersebut juga rendah, dengan indikasi siswa tidak membawa buku 
pelajaran, tidak mengerjakan PR, dan sering terlambat datang ke sekolah. 
Di sisi lain, peneliti juga menemukan beberapa siswa yang antusias 
mengikuti pembelajaran, tidak membuat gaduh di kelas, dan memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan. Setelah diselidiki lebih lanjut, ternyata siswa 
tersebut memperoleh perhatian dari orang tuanya. Orang tua selalu 
mengawasi kegiatan belajar, memantau hasil belajar dan menyediakan 
fasilitas belajar yang diperlukan anaknya. Sehingga siswa tersebut memiliki 
kesiapan belajar yang tinggi, dengan indikasi berangkat sekolah tepat waktu, 
selalu mengerjakan PR, membawa buku pelajaran, dan memiliki 
perlengkapan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dikemukakan di atas, terdapat 
dua fenomena yang berbeda. Pertama, siswa yang memiliki motivasi rendah 
serta tidak memperoleh perhatian orang tua maka kesiapan belajarnya juga 
rendah. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi serta 
memperoleh perhatian dari orang tuanya maka kesiapan belajarnya juga akan 
tinggi.   
          Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin membuktikan apakah ada 
hubungan antara motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan kesiapan 






B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Siswa kurang antusias untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
2. Siswa kurang siap untuk melakukan proses pembelajaran. 
3. Masih kurangnya perhatian orang tua terhadap proses belajar anaknya. 
4. Belum tertanamnya kedisiplinan pada diri siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
         Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahan pada rendahnya kesiapan belajar siswa. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Peneliti membatasi lingkup penelitian 
pada motivasi belajar dan perhatian orang tua. Motivasi belajar meliputi 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Perhatian orang tua dibatasi pada 
kemampuan orang tua dalam memberikan bimbingan kegiatan belajar, 
penyediaan fasilitas belajar dan pemberian motivasi belajar anak. Sedangkan 
kesiapan belajar siswa dibatasi pada kesiapan fisik dan mental. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
kesiapan belajar ?  
2. Apakah terdapat hubungan yang positif antara perhatian orangtua dengan 
kesiapan belajar ? 
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3. Apakah terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua dengan kesiapan belajar ? 
E. Tujuan Penelitian 
         Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan yang signifikan antara motivasi dan perhatian orang tua dengan 
kesiapan belajar siswa kelas V SD Negeri di gugus II Kecamatan Galur tahun 
pelajaran 2013/2014. 
F. Manfaat Penelitian 
         Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak, 
khususnya bagi sekolah, guru, peneliti dan peneliti selanjutnya. Manfaat yang 
diharapkan, sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Mengetahui seberapa tinggi motivasi, perhatian orang tua dan kesiapan 
belajar siswa kelas V SD Negeri di gugus II Kecamatan Galur. Sehingga 
sekolah dapat mengambil tindakan yang tepat.  
2. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat membuktikan kebenaran teori. 
3. Bagi Guru 
Mengetahui seberapa tinggi motivasi, perhatian orang tua dan kesiapan 
belajar siswa kelas V SD Negeri di gugus II Kecamatan Galur. Sehingga 





4. Bagi Peneliti selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai bahan atau sumber data untuk melaksanakan 
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan motivasi dan kesiapan 






A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Sardiman (2011:73), mengartikan kata “motif” sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berawal 
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif.  Motivasi dapat dikatakan sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan untuk melakukan aktifitas-aktifitas 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Dalyono (2009:57), menjelaskan 
bahwa motivasi adalah daya penggerak/ pendorong untuk melakukan 
suatu pekerjaan. Motivasi dikatakan sebagai penggerak, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka 
ia akan berusaha meniadakan perasaan tidak suka itu.    
Hamzah B. Uno (2010:3), menjelaskan bahwa motivasi 
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya. Sejalan dengan pendapat tersebut Syaiful Bahri Djamarah 
(2008:148), mengungkapkan bahwa motivasi merupakan suatu 
pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk 
aktivitas yang nyata untuk mencapai tujuan tertentu.  
   Sumadi Suryabrata dalam Djaali (2011:101) menjelaskan 
bahwa motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu 
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tujuan. Motivasi juga bisa berbentuk usaha-usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau memperoleh kepuasan 
dengan perbuatannya. 
Clayton Alderfer dalam Nashar (2004:42) menjelaskan bahwa 
motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil 
belajar sebaik mungkin. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sardiman 
(2007:75) yang mendefinisikan motivasi belajar merupakan faktor psikis 
yang bersifat non intelektual. Peranannya adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki 
semangat untuk belajar akan lebih mudah memahami materi 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Syaiful Bahri Djamarah (2000:122) mendefinisikan motivasi 
belajar merupakan dorongan/penggerak maupun penyeleksi perbuatan 
dalam belajar. Motivasi yang dimiliki seseorang dapat menentukan 
perbuatan yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan guna 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Koeswara dalam Dimyati & 
Mudjiono (2006:80) mengartikan motivasi belajar sebagai kekuatan 
mental yang mendorong terjadinya belajar.  Kekuatan mental tersebut 
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Adanya keinginan 
atau cita-cita, maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
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pembelajaran. Siswa akan memperhatikan penjelasan dari guru dan ikut 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa  motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang muncul dari 
dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai 
prestasi belajar yang optimal.   
2. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar  
Syaiful Bahri Djamarah (2011:152) menjelaskan ada beberapa 
prinsip motivasi dalam belajar yaitu : 
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 
Seseorang akan melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggerak yang mendorong 
seseorang untuk belajar. Apabila seseorang sudah termotivasi untuk 
belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang 
waktu tertentu. Sehingga motivasi dikatakan sebagai dasar penggerak 
yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar 
Anak didik yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki 
semangat belajar yang kuat. Dia belajar bukan karena ingin 
mendapatkan pujian atau hadiah melainkan karena ingin mendapatkan 
ilmu sebanyak-banyaknya. Sedangkan anak didik yang memperoleh 
motivasi ekstrinsik tanpa adanya motivasi intrinsik semangat 
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belajarnya akan mudah lemah. Karena dia kurang percaya diri, 
bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Dia belajar semata-
mata hanya untuk memperoleh hadiah.  
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 
            Memuji berarti memberikan penghargaan. Dengan pujian akan 
memberikan semangat kepada anak untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Sedangkan hukuman diberikan dengan tujuan untuk 
memberhentikan perilaku negatif pada anak.  
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
            Kebutuhan yang tidak dapat dihindari dari anak didik adalah 
kebutuhan untuk memenuhi rasa keingintahuannya, kebutuhan untuk 
mendapatkan penghargaan, dan perhatian. Oleh karena itu anak didik 
belajar. Sebagai guru yang berpengalaman cukup bijak memanfaatkan 
kebutuhan anak didik, untuk memancing semangat belajar anak 
dengan memberikan penghargaan terhadap prestasi anak didik. 
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
            Anak didik yang memiliki motivasi dalam belajar selalu yakin 
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Dalam dirinya tertanam 
rasa percaya diri. Meskipun teman yang lain menyontek ketika 






f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 
            Anak didik yang menyenangi pelajaran tertentu maka dia akan 
mempelajarinya dengan tekun dan senang hati. Hasil belajar yang 
diperoleh pun akan memuaskan. Sehingga tinggi rendahnya motivasi 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak didik. 
 Sedangkan Mc. Donald (Sardiman, 2007:74), mengemukakan 
bahwa ada tiga elemen penting dalam motivasi yaitu : 
a. Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu. Karena motivasi menyangkut perubahan energi 
manusia, maka penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia.  
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ “feeling”, afeksi seseorang. 
Motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi muncul dari 
dalam diri seseorang, namun kemunculannya karena terangsang oleh 
adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
          Motivasi memiliki peranan yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar.  
Supaya peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi 
belajar tidak hanya sekedar diketahui, namun perlu diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Ada beberapa prinsip-prinsip motivasi seperti yang 
telah uraikan dari beberapa pendapat di atas, yaitu motivasi sebagai dasar 
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penggerak yang mendorong sesorang untuk belajar, motivasi berupa 
pujian lebih baik daripada hukuman, motivasi dapat memupuk optimisme 
dalam belajar, motivasi melahirkan prestasi dalam belajar, dan motivasi 
muncul karena adanya tujuan.  
3. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 
Beberapa siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Terkadang sebagian siswa aktif  belajar bersama dan sebagian lagi dengan 
berbagai sikap dan perilaku yang terlepas dari kegiatan belajar dikelas. 
Keadaan yang bertentangan ini menggambarkan kondisi kelas yang kurang 
kondusif. Sebagai guru tidak boleh tinggal diam menghadapi kondisi kelas 
yang seperti ini.  
          Peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik  sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Sebagai guru hendaknya bisa 
menumbuhkan motivasi anak didik dengan cara yang tepat. Sardiman 
(2012:92) menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan 
untuk menumbuhkan motivasi anak didik dalam kegiatan belajar di 
sekolah yaitu: (1) memberi angka, dalam hal ini angka sebagai simbol dari 
nilai kegiatan pembelajaran; (2) hadiah; (3) saingan/kompetisi, persaingan 
baik individu maupun kelompok dapat memotivasi siswa untuk 
berprestasi; (4) Ego-involvement, dengan menumbuhkan kesadaran 
terhadap anak agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan adalah  salah satu bentuk motivasi yang sangat penting;   (5) 
memberi ulangan, siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan 
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ada ulangan; (6) mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil belajar 
apalagi jika terjadi kemajuan akan memotivasi siswa untuk giat belajar; (7) 
pujian, dengan pujian akan meningkatkan gairah belajar dan 
membangkitkan harga diri; (8) hukuman, hukuman sebagai reinforcement 
yang negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 
motivasi; (9) hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan dan ada 
maksud untuk belajar; (10) minat, proses pembelajaran akan berjalan 
lancar bila disertai dengan minat; (11) tujuan yang diakui, siswa akan 
termotivasi untuk belajar jika mengetahui tujuan/ pentingnya materi yang 
akan ia pelajari.  
          De Decce dan Grawford (Syaiful Bahri Djamarah, 2011:169) 
menyebutkan ada empat upaya yang dapat dilakukan guru sebagai 
pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan 
motivasi belajar anak didik yaitu : 
a. Guru harus dapat menggairahkan anak didik 
Guru hendaknya menghindari kegiatan yang monoton dan terus 
menerus dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan anak didik 
merasa bosan. Guru harus memelihara minat anak didik dengan 
memberikan kebebasan tertentu dalam situasi belajar dan menggunakan 
metode pembelajaran yang menarik. 
b. Memberi harapan realistis 
Guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan 
atau kegagalan akademis setiap peserta didik. Sehingga guru dapat 
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memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis dan 
memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. 
c. Memberi insentif 
 Guru diharapkan dapat memberikan hadiah kepada anak didik yang 
mengalami keberhasilan dapat berupa pujian, angka yang baik, dan 
sebagainya. 
d. Mengarahkan perilaku anak didik 
 Mengarahkan anak didik adalah tugas guru. Guru dituntut untuk dapat 
memberikan respon terhadap anak didik yang pasif, tidak ikut serta 
dalam pembelajaran, anak didik yang gaduh dengan cara memberikan 
teguran yang arif dan bijaksana. 
           Catharina Tri Anni (2004:136), menyebutkan beberapa cara yang 
dapat dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi siswa yaitu : 
a. Membangkitkan minat belajar 
           Membangkitkan minat belajar dapat dilakukan guru dengan cara 
mengaitkan pembelajaran dengan minat siswa dan menunjukkan bahwa 
pengetahuan yang dipelajari sangat bermanfaat bagi siswa. Dengan 
demikian akan meningkatkan hasrat ingin tahu dan meningkatkan 
motivasi intrinsik siswa. 
b. Mendorong rasa ingin tahu 
           Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa dapat dilakukan 
melalui cerita, dan menggunakan media pembelajaran. 
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 
           Meningkatkan motivasi intrinsik siswa dapat dilakukan melalui 
penggunaan materi pembelajaran yang menarik serta penggunaan 
variasi metode penyajian. Metode pembelajaran yang bervariasi akan 
meningkatkan motivasi siswa dan tidak akan membuat siswa cepat 
bosan. 
d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar 
            Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar 
keras untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan oleh dirinya 
sendiri, bukan dirumuskan oleh orang lain. Oleh karena itu, guru 
hendaknya mendorong dan membantu siswa untuk merumuskan dan 
mencapai tujuan belajarnya sendiri.  
          Mengingat demikian pentingnya motivasi bagi siswa dalam 
kegiatan belajar. Maka guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan ada 
banyak cara yang dapat digunakan guru untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswanya, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, membangkitkan 
minat belajar, memberikan hadiah, pujian, dan membantu siswa 




4. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti didasari oleh adanya 
motivasi, dan motivasi telah bertalian dengan tujuan. Sehubungan dengan 
hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yang disebutkan oleh Sardiman 
(2012:85), yaitu : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini sebagai 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Oemar Hamalik (2013:161) menjelaskan ada beberapa fungsi 
motivasi yaitu: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
adanya motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti 
belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Motivasi mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan, dalam hal 
ini kegiatan belajar. 
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          Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa motivasi mempunyai 
fungsi yang penting dalam kegiatan belajar. Motivasi selain sebagai 
pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan juga berfungsi 
sebagai pengarah yang mengarahkan perbuatan seseorang untuk 
mencapai tujuannya.  
5. Indikator-Indikator Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi yang ada pada diri seseorang memiliki kekuatan yang 
berbeda-beda. Motivasi yang kuat biasanya bersumber dari diri sendiri 
(intrinsik). Motivasi yang paling kuat adalah motif yang menjadi sebab 
untama tingkah laku individu pada saat tertentu. Motif yang lemah 
hampir tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku individu.  
Sardiman (2012:83) menjelaskan bahwa ada beberapa indikator 
yang dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar yaitu: 
a. Tekun menghadapi tugas 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa) 
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang dewasa 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya  
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 




Sedangkan menurut Martin Handoko (2010:59), indikator 
motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
a. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
Johnson dan Schwitzgebel & Kalb dalam Djaali (2011:109) 
menjelaskan bahwa individu yang memiliki motivasi tinggi memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, 
atau kebetulan 
b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya 
hasil pekerjaan 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 
yang lebih baik 
f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan. 
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Ciri-ciri motivasi belajar seperti di atas sangat penting dimiliki 
anak didik dalam proses pembelajaran. Apabila siswa memiliki ketekunan, 
tidak mudah putus asa, bertanggung jawab, ulet dalam memecahkan 
masalah, memiliki tujuan yang realistis, mandiri dalam menghadapi 
hambatan dan adanya kemauan yang kuat untuk belajar, maka 
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang 
maksimal. Indikator yang akan dibahas : 
a. Tekun dalam belajar 
b. Ulet menghadapi kesulitan 
c. Lebih senang bekerja mandiri 
d. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 
e. Kuatnya kemauan dalam belajar 
f. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
B. Perhatian Orang Tua 
1. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Sumadi Suryabrata  (2007:14) menjelaskan bahwa perhatian 
adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas 
yang dilakukan. Sedangkan A. Gazali dalam Baharuddin (2009:177) 
mendefinisikan perhatian sebagai salah satu aktivitas psikis, dapat 
dimengerti sebagai keaktifan jiwa yang dipertinggi. Jiwa itu pun 
semata-mata tertuju pada suatu obyek (benda atau hal) ataupun 
sekumpulan obyek-obyek. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wasty 
Soemanto (2003:34) menjelaskan bahwa perhatian adalah pemusatan 
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tenaga/kekuatan jiwa tertuju pada suatu obyek. Slameto (2010:105) 
mengemukakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang 
datang dari lingkungannya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perhatian adalah pemusatan kesadaran jiwa terhadap suatu 
objek.  
Whitherington (1985:131) menyatakan bahwa perhatian 
merupakan suatu aktivitas yang vital dalam pendidikan. Perhatian 
dapat diperoleh dari siapa saja, bisa dari guru ataupun orang tua. 
Dalam penelitian ini perhatian yang dimaksud adalah perhatian yang 
diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. orang tua adalah orang 
yang dituakan. Namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua 
adalah ayah dan ibu yang melahirkan anak serta berkewajiban untuk 
mengasuh, merawat, serta mendidik anak tersebut agar menjadi 
manusia yang berkualitas. Pengetahuan yang pertama diterima oleh 
anak adalah dari orang tuanya. Jadi orang tua memiliki peranan yang 
penting atas pendidikan anak-anaknya. 
Kartono (1982:54)  menjelaskan bahwa orang tua adalah pria 
dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk 
memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang 
dilahirkannya.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang tua 
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terhadap anaknya, memberikan bimbingan belajar di rumah, 
mendorong untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat yang menunjang pelajaran 
untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
2. Bentuk Perhatian Orang Tua 
           Sebagai orang tua yang bertanggung jawab terhadap anaknya 
maka orang tua memegang fungsi dan peranan penting dalam 
meningkatkan pendidikan anaknya.  Perhatian orang tua terlihat dari 
usaha orang tua untuk menyediakan fasilitas belajar yang secukupnya. 
Namun kelengkapan fasilitas belajar anak tidak mutlak menjamin 
keberhasilan belajar anak apabila tidak diikuti adanya perhatian dari 
orang tua yang ditunjukkan setiap hari. Sulastri (Tyas Arum, 2009:19),  
memberikan gambaran tentang bentuk perhatian orang tua yaitu: 
a) Memberikan peringatan 
Peran orang tua dalam hal ini adalah memberikan 
peringatan terhadap perilaku anaknya. Orang tua memberikan 
nasihat kepada anak agar tidak melakukan perilaku yang 
menyimpang. 
b) Memberikan teguran 
Orang tua menegur tindakan anak yang salah dan 
memberikan penjelasan kepada anak mengapa hal tersebut salah 
serta menunjukkan hal yang benar. Orang tua memiliki kewajiban 
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untuk mengontrol perilaku anak dan membimbing anak apabila 
anak melakukan kesalahan. 
c) Memperhatikan penyediaan sarana studi  
Sarana prasarana studi merupakan komponen yang penting 
dalam proses belajar anak. Apabila sarana prasarana tidak 
memadahi maka proses belajar anak akan terhambat. Orang tua 
memiliki kewajiban untuk menyediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan anak untuk belajar. Sehingga proses belajar anak 
berjalan dengan lancar.  
Seto Mulyadi (2007 : 25) menjelaskan perhatian orang tua 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk yaitu: 
a) Penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak 
         Waktu adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh anak yang 
sedang belajar. Orang tua harus menyediakan waktu untuk 
mendampingi belajar anak dan memberikan waktu sebaik-baiknya 
jangan sampai waktu yang digunakan untuk belajar digunakan 
untuk yang lain, atau terganggu aktivitas lain, maka apabila ini 
terjadi akan mengganggu proses belajar anak dan pada akhirnya 
akan berdampak pada prestasi belajar anak. 
          Orang tua dapat berperan membantu mengatur waktu 
belajar anak dengan cara memperhitungkan waktu setiap 
hari,menentukan waktu yang tersedia setiap hari, merencanakan 
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materi pelajaran yang akan dipelajari, dan menentukan waktu 
yang dapat dipergunakan untuk belajar dengan hasil terbaik. 
b) Bantuan mengatasi masalah 
          Yang dimaksud dengan bantuan mengatasi masalah adalah 
membantu mengatasi masalah yang dihadapi anak ketika belajar 
baik kesulitan-kesulitan anak dalam membaca, menulis, 
mengerjakan pekerjaan rumah, menyatakan pendapat baik tulis 
maupun lisan. 
c) Pengawasan belajar anak.  
          Anak memerlukan pengawasan dari orang tua agar sikap 
dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang 
tua hendaknya meluangkan waktu untuk mengawasi dan 
mendampingi anak dalam belajar. Anak yang tidak mendapatkan 
pengawasan dari orang tua akan banyak mengalami kesulitan 
belajar. 
d) Penyediaan Fasilitas Belajar 
          Fasilitas dalam dunia pendidikan berarti segala sesuatu 
yang bersifat fisik maupun material, yang dapat memudahkan 
terselenggaranya dalam proses belajar mengajar, misalnya dengan 
tersedianya tempat perlengkapan belajar di kelas, alat-alat peraga 
pengajaran, buku pelajaran, perpustakaan, berbagai perlengkapan 
praktikum laboraturium dan segala sesuatu yangmenunjang 
terlaksananya proses belajar mengajar. 
24 
 
          Adapun yang dimaksud dengan fasilitas belajar adalah 
semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam 
rangka untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam 
kegiatan belajar disekolah. Supaya lebih efektif dan efisien yang 
nantinya peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan hasil 
belajar yang memusakan. 
           Fasilitas atau alat belajar akan sangat penting dan dominan 
bagi anak yang sedang menekuni belajarnya. Keadaan peralatan 
seperti pensil, tinta, penggaris, buku tulis, buku pelajaran, jangka 
dan lain-lain akan membantu kelancaran dalam belajar. 
Kurangnya alat-alat tersebut akan menghambat proses belajar 
anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua dapat diberikan dalam bentuk penyediaan dan 
mengatur waktu belajar anak, memberikan peringatan, memberikan 
teguran, membantu anak menyelesaikan masalah belajar, pengawasan 
belajar anak serta penyediaan fasilitas belajar. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua 
Perhatian tidak selamanya dapat diarahkan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan bahwa perhatian dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dakir  
(1993:38) mengemukakan :  
a. Ditinjau dari hal-hal yang bersifat objektif, yaitu rangsangan yang 
kuat mendapatkan perhatian, kualitas rangsangan mempengaruhi 
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perhatian, objek yang besar menarik perhatian, begitu pula 
rangsangan dapat menarik perhatian 
b. Ditinjau dari hal-hal yang secara subjektif, yaitu hal-hal yang 
bersangkut paut dengan pribadi subjek, misalnya : beberapa 
rangsangan yang sesuai dengan bakatnya lebih menarik perhatian 
daripada hal yang lain. 
Baharuddin (2009:181), membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perhatian menjadi dua yaitu faktor obyektif dan 
subyektif. Faktor obyektif yang dapat menarik perhatian seseorang 
adalah : 
a. Adanya rangsangan yang kuat 
b. Kualitas rangsangan 
c. Adanya objek yang besar/luas 
d. Adanya stimulus yang baru 
Sedangkan faktor subyektif yang dapat menarik perhatian adalah : 
a. Adanya stimulus yang membawanya mengandung daya tarik 
b. Adanya arti atau maksud pada sesuatu dapat menimbulkan daya 
tarik 
c. Ketidakpastian menimbulkan daya tarik 





Berdasarkan pendapat di atas dapat dijabarkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perhatian orang tua antara lain : 
1. Faktor Objektif yang meliputi : 
a) Rangsangan yang kuat 
Orang tua memiliki perasaan yang sangat peka terhadap 
anaknya. Apabila anak dirasa sedang kelihatan lain daripada 
keadaan biasanya, maka orang tua dengan mendapat rangsangan 
yang sangat kuat untuk segera memberikan perhatian kepada anak 
dengan tujuan dapat memberikan sesuatu yang sedang dibutuhkan. 
Misalnya anak nampak murung, maka orang tua segera 
memberikan perhatian agar anak tersebut dapat membebaskan dari 
kemurungan itu. 
b) Kualitas Rangsangan 
Orang tua dalam memberikan perhatian kepada anak tidak 
bersifat terus menerus, namun dapat memilih sekiranya anak 
sedang sangat membutuhkan perhatian. Hal ini dapat terjadi pada 
saat anak sedang menghadapi ulangan misalnya. Maka orang tua 
memandang bahwa situasi pada saat itu sangat membutuhkan 
perhatian agar anak dapat belajar dengan sungguh-sungguh. Situasi 
sedang menghadapi ulangan adalah salah satu contoh kualitas 





c)  Objek yang besar atau perangsang luar biasa 
Setiap orang memiliki emosi atau dorongan yang tersimpan 
dalam hati, hal ini dapat muncul jika ada objek yang dapat menarik 
perhatian secara tiba-tiba tanpa diduga sebelumnya, sehingga 
perhatian muncul dengan dorongan yang sangat kuat atau luar 
biasa. Misalnya orang tua mempunyai keinginan di dalam hati agar 
anaknya dapat meraih prestasi yang tinggi, jika benar-benar anak 
dapat mewujudkan keinginan orang tua tersebut, maka anak akan 
mendapatkan perhatian yang lebih besar. 
d) Rangsangan yang baru 
Anak diharapkan dapat berkembang sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. Jika dalam perkembangannya mempunyai kreatifitas 
menuju hal-hal yang positif, maka orang tua akan memberikan 
perhatian pula untuk mendukung kegiatan tersebut. 
2. Faktor Subjektif yang meliputi : 
a) Adanya stimulus yang mengandung daya tarik. 
Anak akan mudah ingat jika ada sesuatu yang menarik 
perhatiannya. Orang tua dapat memanfaatkan hal ini untuk 
membantu proses belajar anak di rumah. Orang tua bisa 
memberikan buku bergambar, CD interaktif  atau game 





b) Adanya arti maksud yang menimbulkan daya tarik 
Menimbulkan daya tarik anak bisa dilakukan dengan 
penggunaan kata-kata yang menarik. Orang tua dalam memberikan 
bimbingan belajar dan nasihat kepada anaknya dapat dilakukan 
dengan menggunakan cerita ataupun dongeng, sehingga anak 
merasa senang dan mudah menerima informasi yang disampaikan 
oleh orang tua.  
c) Ketidakpastian menimbulkan daya tarik. 
Menarik perhatian anak juga dapat dilakukan dengan 
membuat anak merasa penasaran. Terkadang orang tua tidak harus 
selalu menjawab apa yang ditanyakan anak, dan memenuhi semua 
yang diinginkan anak. Membuat anak menunggu dalam 
ketidakpastian dan akhirnya anak akan mencari jawaban sendiri. 
Hal ini akan menjadikan anak mandiri, timbul rasa penasaran dan 
tertantang.  
d) Emosi yang tetap dapat menimbulkan daya tarik 
Keadaan perasaaan orang tua sangat berpengaruh terhadap 
minat belajar anak. Hal ini dapat terjadi jika orang tua yang bekerja 
perasaan gembira akan membuat suasana rumah yang 
menyenangkan. Sebaliknya, orang tua yang bekerja dengan 
perasaan marah membuat suasana rumah menjadi kurang 
menyenangkan sehingga minat untuk belajarpun bagi anak 
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berkurang / menurun. Orang tua hendaknya selalu menjaga 
emosinya terutama di depan anak-anak. 
Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perhatian orang tua, maka dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua dapat dipengaruhi dua faktor yaitu faktor objektif dan 
subjektif. Faktor objektif cenderung timbul karena dorongan dari dalam 
diri individu, sedangkan faktor subjektif cenderung timbul dari luar diri 
individu. Kedua faktor tersebut bagi orang tua dapat muncul dengan 
sendiri ataupun bersama-sama tergantung pada objek yang sedang 
dihadapi. Perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak khususnya pada minat belajar 
dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap anak. 
C. Kesiapan Belajar 
1. Pengertian Kesiapan Belajar 
Hamzah B. Uno (2012:7) menjelaskan bahwa kesiapan 
(readiness) adalah kapasitas/ kemampuan potensial baik bersifat fisik 
maupun mental untuk melakukan sesuatu. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Slameto (2010:113) menjelaskan bahwa kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi 
respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Kesiapan 
memberikan sumbangan yang besar pada siswa dalam menerima 
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pengetahuan, karena secara tidak langsung kondisi tersebut telah 
menyiapkan otak untuk memberi respon. 
Kesiapan belajar sangat penting dijadikan landasan dalam 
proses pembelajaran. Tanpa adanya kesiapan proses belajar tidak akan 
maksimal. Apabila siswa siap melakukan proses belajar, maka akan 
diperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya jika siswa tidak siap 
untuk belajar, tidak akan diperoleh hasil yang baik. Oleh karena itu, 
pembelajaran sebaiknya dilakukan jika individu  memiliki kesiapan 
untuk belajar. 
Nasution (1988:179) menyatakan bahwa kesiapan belajar 
adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Made Pidarta (2007:229) 
menjelaskan bahwa kesiapan belajar merupakan kemampuan 
seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari pengalaman belajar 
yang ia temukan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan yang dimaksud 
dengan kesiapan belajar adalah kemampuan seseorang baik fisik 
maupun mental untuk melakukan kegiatan belajar. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan 
belajar siswa.  Darsono (2000:27) menjelaskan faktor kesiapan belajar 
meliputi : a) Kondisi fisik yang tidak kondusif. Misalnya sakit, pasti 
akan mempengaruhi faktor-faktor lain yang dibutuhkan untuk belajar. 
b) Kondisi psikologis yang kurang baik. Misalnya gelisah, tertekan, 
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dsb. merupakan kondisi awal yang tidak menguntungkan bagi 
kelancaran belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto 
(2010:113) menjelaskan kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu :  
a) Kondisi fisik, mental dan emosional, b) Kebutuhan-kebutuhan, 
motif dan tujuan, c) Ketrampilan, pengetahuan dan pengertian yang 
lain yang telah dipelajari.    
Wasty Soemanto (2003:191) menyebutkan faktor yang 
membentuk kesiapan belajar meliputi :   
a) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi; ini menyangkut 
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada 
umumnya, alat-alat indera, dan kapasitas intelektual. 
b) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan 
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. 
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah (2000:35) menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar meliputi: 
a) Kesiapan fisik 
Kesiapan fisik berkaitan erat dengan kesehatan yang akan 
berpengaruh pada hasil belajar dan penyesuaian sosial individu. 
Individu  yang kurang sehat mungkin kurangnya vitamin, badanya 
kurang energi untuk belajar. Hal ini dapat mempengaruhi pada 
kelancaran proses belajar. Begitupun sebaliknya jika badan tidak sakit 
(jauh dari gangguan lesu mengantuk, dan sebagainya). Hal ini akan 
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memudahkan untuk belajar karena tidak ada gangguan dari kondisi 
fisiknya. 
b) Kesiapan psikis 
Kesiapan psikis berkaitan dengan kecerdasan, daya ingat 
tinggi, kebutuhan yang terpuaskan, ada hasrat atau motivasi untuk 
belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada perhatian 
c) Kesiapan Materiil 
Individu dalam mempelajari materi tentunya harus mempunyai 
bahan yang dapat dipelajari atau dikerjakan, misalnya buku bacaan, 
buku paket dari sekolah maupun diktat lain yang relevan digunakan 
sebagai bahan acuan belajar, mempunyai buku catatan dll. Dengan di 
dukung  berbagai sumber bacaan maka akan memberikan pengetahuan 
dan akan membantu siswa dalam merespon atas pertanyaan-pertanyaan 
dari guru terkait dengan pelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa, 
yaitu kesiapan fisik, psikis, dan materiil. Kesiapan fisik berkaitan 
dengan kondisi tubuh siswa. kesiapan psikis berkaitan dengan 
kecerdasan, sedangkan kesiapan materiil meliputi kesiapan alat-alat 
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, yaitu: buku tulis, buku 





D. Hubungan Motivasi dan Perhatian Orang Tua dengan Kesiapan 
Belajar 
Kesiapan belajar merupakan kemampuan seseorang baik fisik 
maupun mental untuk melakukan kegiatan belajar. Kesiapan belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang diungkapkan oleh beberapa 
ahli. Soemanto (1998:191) menyatakan bahwa kesiapan belajar dibentuk 
oleh dua faktor, yaitu (1) perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi, (2) 
motivasi. Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada dalam diri siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai prestasi yang optimal. 
Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula kesiapan 
belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.   
Slameto (1998:246) menambahkan bahwa kesiapan belajar siswa 
dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Perhatian orang tua merupakan suatu 
proses pemberian bantuan orang tua terhadap anaknya, mendorong untuk 
belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan alat yang menunjang pelajaran untuk pencapaian 
prestasi belajar yang optimal. Pada usia sekolah dasar anak belum dapat 
menyiapkan sendiri segala yang dibutuhkan untuk kegiatan belajarnya. Di 
sinilah peran orang tua dibutuhkan untuk membantu kesiapan belajar anak. 
Semakin tinggi perhatian orang tua terhadap anaknya maka semakin tinggi 
pula kesiapan belajar anak.  
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Siswa yang memiliki motivasi dan memperoleh perhatian dari 
orang tua maka akan mempunyai kesiapan belajar yang tinggi. Siswa yang 
memiliki kesiapan belajar tinggi akan menyiapkan segala yang dibutuhkan 
dalam kegiatan belajar dan selalu siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. Siswa akan mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
E. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Jean Piaget (Daryanto, 2010:89), menjelaskan bahwa 
perkembangan kognitif anak usia SD berada pada tahap opersinal konkret 
(concrete operasional). Istilah operasi konkret mencerminkan pendekatan 
yang terikat atau terbatas pada dunia nyata. Anak-anak usia SD dapat 
membentuk konsep, melihat hubungan, dan memecahkan masalah, namun 
hanya sepanjang mereka melibatkan objek-objek dan situasi-situasi yang 
mereka kenal.  
Eti Nurhayati (2011:34) mengungkapkan bahwa siswa kelas V SD 
sudah mulai mampu berfikir hipotesis deduktif, mengembangkan 
kemampuan berdasarkan kedua alternatif, dan menggeneralisasikan 
berbagai teori. Anak-anak pada usia sekolah dasar sedang bergerak dari 
pemikiran egosentris ke desentris, atau dari pemikiran subjektif ke 
pemikiran objektif. Pemikiran desentris memungkinkan anak-anak melihat 
bahwa orang lain dapat memiliki persepsi berbeda dari persepsi mereka. 
Di samping itu, Yusuf  (2011:24-25) menambahkan  bahwa masa 
usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual atau masa 
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keserasian bersekolah. Pada masa ini anak-anak lebih mudah dididik 
daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini diperinci lagi menjadi 
dua fase, yaitu masa kelas rendah dan masa kelas tinggi. Masa kelas tinggi 
kira-kira usia  9 atau 10 tahun sampai 12 atau 13 tahun yaitu kelas 4 
sampai kelas 6 SD.  
Adapun karakteristik anak pada usia ini ialah : 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
b. Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli mengikuti teori faktor ditafsirkan 
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat khusus). 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan  tugas dan memenuhi 
keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi 
tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
f.  Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Biasanya anak akan membuat 
peraturan sendiri dalam permainannya, anak tidak lagi terikat kepada 
peraturan permainan yang tradisional (yang sudah ada). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa usia siswa 
kelas V SD termasuk dalam tahap operasional konkrit, siswa belum bisa 
berfikir abstrak. Sehingga dalam pembelajaran guru  menggunakan 
bantuan benda-benda konkrit untuk memudahkan siswa memahami materi 
pelajaran.  Pada masa ini mulai terjadi perubahan dari pemikiran subyektif 
ke pemikiran obyektif. Siswa mulai mengurangi rasa egois dan mulai 
dapat menerima persepsi dari orang lain. Siswa senang membentuk 
kelompok-kelompok bermain dengan teman sebayanya dengan membuat 
peraturan sendiri. 
F. Kerangka Pikir 
Perhatian orang tua merupakan suatu proses pemberian bantuan 
orang tua terhadap anaknya, mendorong untuk belajar, memberikan 
pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat 
yang menunjang pelajaran untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
Perhatian orang tua merupakan komponen penting yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak. Pada usia sekolah dasar anak belum dapat 
menyiapkan sendiri segala yang dibutuhkan untuk kegiatan belajarnya. Di 
sinilah peran orang tua dibutuhkan untuk membantu kesiapan belajar anak. 
Semakin tinggi perhatian orang tua terhadap anaknya maka semakin tinggi 
pula kesiapan belajar anak.  
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam kegiatan 
belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada dalam diri siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai prestasi yang optimal. 
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Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula kesiapan 
belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 
Sehingga kegiatan belajar akan berjalan dengan baik dan memperoleh 
hasil yang maksimal.  
Kesiapan belajar merupakan kemampuan seseorang baik fisik 
maupun mental untuk melakukan kegiatan belajar. Kesiapan belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya motivasi belajar dan 
perhatian orang tua. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
memperoleh perhatian dari orang tua maka akan memiliki kesiapan belajar 
yang tinggi pula. Siswa yang memiliki kesiapan belajar tinggi akan 
menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar dan selalu siap 
untuk melakukan proses pembelajaran. Siswa akan mengikuti kegiatan 
belajar dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
G. Hipotesis  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, maka 
hipotesis (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat hubungan yang positif  antara motivasi belajar dengan kesiapan 
belajar. 
2. Terdapat hubungan yang positif  antara perhatian orang tua dengan 
kesiapan belajar. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan perhatian 
orang tua terhadap kesiapan belajar siswa. 
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H. Devinisi Operasional Variabel 
    Untuk menghindari kesalahan istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini, peneliti merasa perlu memberikan definisi operasional pada setiap variabel 
yaitu : 
1. Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang muncul dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai prestasi 
belajar yang optimal.   
2. Perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang tua (ayah 
dan ibu atau orang lain yang bertanggung jawab terhadap anak 
tersebut) kepada anaknya, memberikan bimbingan belajar di rumah, 
mendorong untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat yang menunjang pelajaran 
untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
3. Kesiapan belajar adalah kemampuan seseorang baik fisik maupun 














A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Suharsimi Arikunto 
(2010 : 17) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan penelitian ex post 
facto adalah penelitian tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi 
sebelum penelitian dilaksanakan. Menurut jenis datanya penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif karena datanya berupa angka. Metode 
penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar siswa, perhatian 
orang tua dan kesiapan belajar siswa kelas V SD Negeri di gugus II 
kecamatan Galur. Penelitian deskriptif dimaksudkan sebagai penelitian yang 
menjelaskan data-data yang diperoleh selama penelitian dalam bentuk 
sederhana maka penelitian ini tidak memerlukan adanya pengontrolan 
terhadap suatu perlakuan. 
Ada tiga variabel yang diteliti pada penelitian ini, yaitu variabel 
motivasi belajar, perhatian orang tua, dan kesiapan belajar siswa. Peneliti 
selain meneliti tingkat motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan 
belajar siswa, juga menelliti hubungan antara tiga variabel tersebut.  
B. Variabel Penelitian   
     Variabel merupakan pusat perhatian di dalam penelitian kuantitatif. 
Variabel merupakan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitian 
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ini menggunakan dua variabel independen (variabel bebas) dan satu variabel 
dependen (variabel terikat). Variabel bebas yang ada dalam penelitian ini 
adalah motivasi belajar (X1) dan perhatian orang tua (X2) terhadap kesiapan 
belajar (Y) sebagai variabel dependen. Hubungan tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
Gambar 1. Hubungan antara dua variabel independen  
dan satu variabel dependen. 
                           H1 
     H3 
     H2 
    (Sugiyono, 2013:68) 
Keterangan : 
X1 : Motivasi Belajar 
X2 : Perhatian Orang Tua 
Y : Kesiapan Belajar Siswa 
H1 : Terdapat hubungan yang positif antara X1 dengan Y 
H2 : Terdapat hubungan yang positif antara X2 dengan Y 
H3 : Terdapat hubungan yang positif antara X1 dan X2 dengan Y 
C. Populasi 
      Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu dan dapat ditarik kesimpulann dari hasil 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 






yang terdiri dari 4 SD Negeri dengan jumlah siswa 66 siswa. Jadi populasi 
pada penelitian ini berjumlah 66 siswa. 
Tabel 1. Daftar Sekolah Dasar Negeri yang menjadi populasi penelitian 
Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa 
SD N 1 Pandowan 28 
SD N 2 Pandowan 10 
SD N Nomporejo 20 
SD N Karangsewu 8 
Jumlah  66 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah pokok dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner. Sugiyono 
(2013:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis  kepada 
responden untuk dijawabnya.  
Berdasarkan jumlah variabel yang diteliti dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan maka peneliti menyusun tiga instrumen yaitu istrumen 
motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan belajar siswa. Dengan 
menggunakan kuesioner peneliti dapat mengetahui tentang keadaan diri, 
pengalaman, pengetahuan atau pendapat dari responden. 
Ada beberapa alasan penggunaan kuesioner sebagai teknik 
pengumpulan data. Kuesioner merupakan teknik yang tepat untuk 
mengungkap motivasi belajar, perhatian orang tua serta kesiapan belajar 
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siswa. Penelitian ini berusaha mengungkap keadaan siswa secara implisit. 
Setelah siswa mengisi kuesioner, maka dapat diukur tingkat motivasi, 
perhatian orang tua serta kesiapan belajar siswa. Selain itu, dikarenakan 
jumlah responden yang akan diteliti banyak, maka penggunaan kuesioner ini 
dinilai lebih praktis. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur penelitian dinamakan dengan instrumen 
penelitian. Instrumen dalam penelitian digunakan sebagai alat bantu untuk 
memudahkan peneliti dalam menggunakan suatu metode. Dalam penelitian ini 
digunakan instrumen dalam bentuk daftar skala untuk mengungkap variabel 
motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan belajar. 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen adalah : 
1. Perencanaan dan Penulisan Butir Soal 
a. Instrumen variabel motivasi belajar 
1) Tujuan 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan memperoleh data 
tentang motivasi belajar siswa. 
2) Definisi operasional 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang muncul dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai prestasi 




Berdasarkan definisi operasional yang ada dapat dibuat indikator 
instrumen penelitian. Indikator-indikator motivasi belajar yang akan 
diungkap berdasarkan teori dari Sardiman (2011:83) dan Martin 
Handoko (2010:59) adalah sebagai berikut. 
a) Tekun menghadapi tugas. 
b) Ulet menghadapi kesulitan. 
c) Lebih senang bekerja mandiri. 
d) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
e) Kuatnya kemauan dalam belajar. 
f) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 
4) Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator tersebut, selanjutnya disusun kisi-kisi 













Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar sebelum Uji Coba 






a. Tekun menghadapi 
tugas 
1. Mengerjakan tugas pada waktunya 







b. Ulet menghadapi 
kesulitan 
1. Sikap terhadap kesuliatan 







c. Lebih senang  
bekerja mandiri 
 
1. Penyelesaian tugas / PR 
2. Menggunakan kesempatan di luar jam 
pelajaran 















d. Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah soal-soal 
1. Mengerjakan soal yang sulit 







e. Kuatnya kemauan 
dalam belajar 
 
1. Ada semangat untuk belajar 
2. Senang  pada pelajaran 
3. Mengikuti KBM dengan baik 
















f. Jumlah waktu yang 
disediakan untuk 
belajar 
1. Punya jadwal belajar 










Jumlah 18 17 35 
 
b. Insrumen variabel perhatian orang tua 
1) Tujuan 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan memperoleh data 
tentang perhatian orang tua. 
2) Definisi operasional 
Perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang tua (ayah 
dan ibu atau orang lain yang bertanggung jawab terhadap anak 
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tersebut) kepada anaknya, memberikan bimbingan belajar di rumah, 
mendorong untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan alat yang menunjang pelajaran 
untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal. 
3) Indikator 
Berdasarkan definisi operasional yang ada dapat dibuat indikator 
instrumen penelitian. Indikator-indikator perhatian orang tua 
berdasarkan teori dari Sulastri (1980:5) dan Seto Mulyadi (2007 : 25)  
adalah : 
a) Memberikan peringatan 
b) Memberikan teguran 
c) Penyediaan dan pengaturan waktu belajar 
d) Bantuan mengatasi masalah 
e) Pengawasan belajar 
f) Penyediaan fasilitas belajar 
4) Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator tersebut, selanjutnya disusun kisi-kisi 








Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua sebelum Uji Coba 







a. Memberikan peringatan 
 
1. Memberikan nasihat 







b. Memberikan teguran 1. Memberikan hukuman 







c. Menyediakan dan 
mengatur waktu belajar 
1. Pengaturan jadwal belajar 







d. Membantu mengatasi 
masalah 
1. Memberikan bantuan 
mengerjakan tugas / PR 














e. Mengawasi belajar 1. Menemani anak belajar 
2. Mengingatkan untuk berdoa 







f. Menyediakan fasilitas 
belajar 
1. Kelengkapan alat tulis 
2. Penyediaan tempat belajar di 
rumah 
3. Pemberian uang saku 
4. Mengecek kelengkapan 
kebutuhan sekolah 






















Jumlah 19 16 35 
 
c. Instrumen variabel kesiapan belajar 
1) Tujuan 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan memperoleh data 
tentang kesiapan belajar. 
2) Definisi operasional 
Kesiapan belajar adalah kemampuan seseorang baik fisik maupun 




Berdasarkan definisi operasional yang ada dapat dibuat indikator 
instrumen penelitian. Indikator-indikator kesiapan belajar berdasarkan 
teori dari Darsono (2000:27) dan Djamarah (2002:35) adalah : 
a) Kesiapan fisik 
b) Kesiapan psikis 
c) Kesiapan materiil 
5) Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator tersebut, selanjutnya disusun kisi-kisi 
instrumen sebagai berikut : 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Belajar sebelum Uji Coba 








1. Menjaga kondisi tubuh 
2. Sarapan pagi 
3. Memiliki sikap duduk yang baik 
4. Memiliki pandangan mata yang 















1. Belajar dalam situasi yang 
mendukung 
2. Senang mengikuti pelajaran 
3. Berkonsentrasi saat pelajaran 


















1. Mempunyai alat tulis yang lengkap 
2. Mempunyai buku catatan 

















2. Penyusunan dan Penyuntingan Butir Item 
          Setelah kisi-kisi terbentuk, langkah selanjutnya adalah menyusun item 
pertanyaan dengan bahasa sederhana. Bahasa sederhana yang dimaksud 
adalah bahasa yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga 
angket mudah di pahami. 
      Setelah item pertanyaan selesai dibuat, maka langkah selanjutnya ialah 
menambahkan pelengkap dalam angket tersebut, meliputi kata pengantar dan 
petunjuk cara mengerjakan angket. Angket ini menggunakan Daftar Skala 
dengan empat alternatif jawaban. Untuk pertanyaan positif skor jawaban 
Selalu (Sl) = 4, Sering (Sr) = 3, Jarang (J) = 2, dan Tidak Pernah (TP) =  1. 
Untuk pertanyaan negatif dengan skor sebaliknya, Selalu (Sl) = 1, Sering 
(Sr)= 2, Jarang (J) = 3, dan Tidak Pernah (TP) = 4       
       Instrumen motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan belajar 
disajikan dalam bentuk Daftar Skala, yaitu dengan membuat skor bertingkat 
atas jawaban yang telah responden berikan. Dikatakan sebagai item positif 
apabila item pertanyaan/pernyataan tersebut mendukung nilai variabel, 
sedangkan item negatif apabila item pertanyaan/pernyataan tidak mendukung 
nilai variabel. 
3. Uji Coba Instrumen 
          Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Baik buruknya instrumen berpengaruh terhadap benar 
tidaknya data yang diperoleh dan benar tidaknya data mempengaruhi kualitas 
suatu penelitian. Responden yang digunakan sebagai uji coba instrumen 
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diambil dari siswa yang memiliki karakteristik yang relatif sama dengan 
siswa yang dijadikan sebagai subyek penelitian. 
a. Waktu dan Tempat uji coba 
Uji coba instrumen dilaksanakan tanggal 12 Februari 2014 pada siswa 
kelas V SD Negeri di gugus I Kecamatan Galur yang terdiri dari 3 SD yaitu 
SD N 1 Brosot berjumlah 28 siswa, SD N 3 Brosot berjumlah 11 siswa, dan 
SD N Kranggan berjumlah 23 siswa. Peneliti memilih SDN di gugus I 
sebagai tempat uji coba instrumen karena memiliki karakteristik yang relatif 
sama dengan SDN di gugus II sebagai subyek penelitian. Ciri-ciri kesamaan 
tersebut antara lain dalam hal kondisi sosial, budaya, usia, tingkat kelas dan 
tingkat ekonomi orang tua. 
b. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 20 for windows. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis uji validasi 
dikonsultasikan dengan r kritis yaitu 0,3. Masrun dalam Sugiyono (2009:134) 
menyatakan bahwa syarat minimum untuk memenuhi syarat jika r = 0,3. 
Sebuah butir instrumen valid apabila koefisien rxy yang diperoleh > r kritis. 
Apabila r hitung > dari r kritis, maka butir tersebut valid. Begitu juga 
sebaliknya, apabila r hitung < r kritis maka butir tersebut tidak valid. 
1) Uji validitas Instrumen Motivasi Belajar 
Uji validitas instrumen motivasi belajar menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan program komputer SPSS versi 
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20 for windows. Selanjutnya hasil analisis uji validasi dikonsultasikan dengan 
r kritis.  
Hasil uji coba sebanyak 34 butir pernyataan terdapat 27 butir yang 
valid dan 7 butir yang tidak valid yaitu butir no 1, 8, 13, 23, 24, 30, dan 31. 
Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 
karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah terwakili oleh 
item yang lain. Sehingga dalam penelitian menggunakan 27 butir. Hasil uji 


















Tabel 5. Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur 
Variabel Motivasi Belajar 






a. Tekun menghadapi 
tugas 
1. Mengerjakan tugas pada waktunya 






b. Ulet menghadapi 
kesulitan 
1. Sikap terhadap kesuliatan 











1. Masalah orang dewasa misalnya : 
• Pemberantasan korupsi 
• Masalah sosial 








d. Lebih senang  
bekerja mandiri 
 
1. Penyelesaian tugas / PR 
2. Menggunakan kesempatan di luar jam 
pelajaran 












e. Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah soal-soal 
1. Mengerjakan soal yang sulit 






f. Kuatnya kemauan 
dalam belajar 
 
1. Ada semangat untuk belajar 
2. Senang  pada pelajaran 
3. Mengikuti KBM dengan baik 













g. Jumlah waktu yang 
disediakan untuk 
belajar 
1. Punya jadwal belajar 









Jumlah 18 17 35 






Berikut ini kisi-kisi variabel motivasi belajar setelah validasi yang 
digunakan untuk pengambilan data. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar  






a. Tekun menghadapi 
tugas 
1. Mengerjakan tugas pada waktunya 






b. Ulet menghadapi 
kesulitan 
1. Sikap terhadap kesuliatan 






c. Lebih senang  
bekerja mandiri 
 
1. Penyelesaian tugas / PR 
2. Menggunakan kesempatan di luar jam 
pelajaran 












d. Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah soal-soal 
1. Mengerjakan soal yang sulit 






e. Kuatnya kemauan 
dalam belajar 
 
1. Ada semangat untuk belajar 
2. Senang  pada pelajaran 
3. Mengikuti KBM dengan baik 













f. Jumlah waktu yang 
disediakan untuk 
belajar 
1. Punya jadwal belajar 









Jumlah 16 11 27 
 
2) Uji Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua  
   Uji validitas instrumen perhatian orang tua menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan program komputer SPSS versi 
20 for windows. Selanjutnya hasil analisis uji validasi dikonsultasikan dengan 
r kritis.  
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    Hasil uji coba sebanyak 35 butir pernyataan terdapat 26 butir yang valid 
dan 9 butir yang tidak valid yaitu butir no 5, 6, 11, 14, 18, 20, 28, 29  dan 32. 
Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 
karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah terwakili oleh 
item yang lain. Sehingga dalam penelitian menggunakan 30 butir. Hasil uji 
validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran halaman 100. 
Tabel 7. Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur 
Variabel Perhatian Orang Tua 







a.   Memberikan peringatan 
 
1. Memberikan nasihat 






b. Memberikan teguran 1. Memberikan hukuman 






c.  Penyediaan dan 
pengaturan waktu belajar 
1. Pengaturan jadwal belajar 






d. Bantuan mengatasi 
masalah 
1. Memberikan bantuan 
mengerjakan tugas / PR 












e.  Pengawasan belajar 1. Menemani anak belajar 








f. Penyediaan fasilitas 
belajar 
1. Kelengkapan alat tulis 
2. Penyediaan tempat belajar di 
rumah 
3. Pemberian uang saku 
4. Mengecek kelengkapan 
kebutuhan sekolah 

















Jumlah 19 16 35 
*item yang gugur 
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Berikut ini kisi-kisi variabel perhatian orang tua setelah validasi yang 
digunakan untuk pengambilan data. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Perhatian Orang Tua 







a.  Memberikan peringatan 
 





b. Memberikan teguran 1. Memberikan hukuman 






c.  Penyediaan dan 
pengaturan waktu 
belajar 
1. Pengaturan jadwal belajar 






d. Bantuan mengatasi 
masalah 
1. Memberikan bantuan 
mengerjakan tugas / PR 












e.   Pengawasan belajar 1. Menemani anak belajar 








f. Penyediaan fasilitas 
belajar 
1. Kelengkapan alat tulis 
2. Penyediaan tempat belajar di 
rumah 
3. Pemberian uang saku 
4. Mengecek kelengkapan 
kebutuhan sekolah 
















Jumlah 15 11 26 
 
3) Uji Validitas Instrumen Kesiapan Belajar 
   Uji validitas instrumen perhatian orang tua menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan program komputer SPSS versi 
20 for windows. Selanjutnya hasil analisis uji validasi dikonsultasikan dengan 
r kritis.  
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   Hasil uji coba sebanyak 25 butir pernyataan terdapat 21 butir yang valid 
dan 4 butir yang tidak valid yaitu butir no 3, 11, 15, dan 22. Untuk selanjutnya 
butir yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian karena setelah 
disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen, telah terwakili oleh item yang lain. 
Sehingga dalam penelitian menggunakan 30 butir. Hasil uji validitas 
instrumen dapat dilihat pada lampiran halaman 101.  
Tabel 9. Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur 
Variabel Kesiapan Belajar 






a. Kesiapan fisik 1. Menjaga kondisi tubuh 
2. Sarapan pagi 
3. Sikap duduk  










b. Kesiapan psikis 1. Belajar dalam situasi yang 
mendukung 
2. Senang mengikuti pelajaran 
3. Berkonsentrasi saat pelajaran 












c. Kesiapan materiil 1. Kelengkapan alat tulis 
2. Mempunyai buku catatan 










Jumlah 12 13 25 
*item yang gugur 
Berikut kisi-kisi variabel kesiapan belajar setelah validasi yang digunakan 






Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kesiapan Belajar  






d. Kesiapan fisik 5. Menjaga kondisi tubuh 
6. Sarapan pagi 
7. Sikap duduk  










e. Kesiapan psikis 5. Belajar dalam situasi yang 
mendukung 
6. Senang mengikuti pelajaran 
7. Berkonsentrasi saat pelajaran 












f. Kesiapan materiil 4. Kelengkapan alat tulis 
5. Mempunyai buku catatan 










Jumlah 11 10 21 
*item yang gugur 
F. Analisis Data 
    Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokkan data, 
mentabulasikan data, menyajikan data, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis.  
Penelitian ini meneliti populasi tanpa menggunakan sampel. Untuk 
menguji hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat digunakan analisis 
korelasi product moment. Untuk memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan 





Tabel 11. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00 – 0, 199 
0, 20 – 0, 399 
0, 40 – 0, 599 
0, 60 – 0,799 






       (Sugiyono, 2013 : 257 ) 
Pengujian korelasi product moment ini dilakukan dengan bantuan program 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Gugus II Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulon Progo. Dalam satu gugus terdapat 6 SD yaitu 4 SD negeri dan 2 SD 
swasta. Adapun SD yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4 SD 
Negeri yaitu SDN 1 Pandowan, SDN 2 Pandowan, SDN Nomporejo dan SDN 
Karangsewu. Pertama, SDN 1 Pandowan yang merupakan SD inti di gugus II 
Galur. SD ini beralamat di Jeronan, Brosot, Galur.  Kedua, SDN 2 Pandowan 
yang beralamat di dukuh III, Pandowan, Galur. Ketiga, SDN Nomporejo yang 
beralamat di Sorogenen, dusun III Nomporejo, Galur. Dan keempat, SDN 
Karangsewu yang beralamat di Sewugalur, Karangsewu, Galur. Semua SD 
tersebut berstatus SD Negeri. 
B. Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskripsi masing-masing variabel dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Data Motivasi Belajar 
Untuk mengungkap motivasi belajar siswa, digunakan instrumen angket 
dengan jumlah 28 butir pertanyaan, masing- masing butir skornya 1 sampai 4, 
sehingga skor minimalnya adalah 1 x 28 = 28 dan skor maksimalnya adalah 4 x 
28 = 112. Berdasarkan hasil analisis data mengenai motivasi belajar diperoleh 
skor tertinggi 95 dan skor terendah 47. Hasil Penghitungan dengan bantuan 


























































































































Tabel 13. Persentase setiap indikator motivasi belajar 
 











3 611 792 ଺ଵଵ
଻ଽଶ




4 811 1056 811
1056
ݔ 100% ൌ 76,8% 
3. Lebih senang  
bekerja 
mandiri 
6 1158 1584 1158
1584






4 758 1056 758
1056




7 957 1848 957
1848
ݔ 100% ൌ 51,7% 




3 527 792 527
792
ݔ 100% ൌ 66,5% 
 
Berdasarkan tabel di atas, indikator motivasi belajar siswa kelas V SDN 
di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo mempunyai persentase 
yang berbeda-beda. Besarnya persentase setiap indikator motivasi belajar yaitu 
indikator tekun menghadapi tugas sebesar 77,1%, indikator ulet menghadapi 
kesulitan sebesar 76,8%, indikator menunjukka minat terhadap masalah orang 
dewasa 72,3%, indikator lebih senang bekerja mandiri sebesar 73,1%, indikator 
senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal sebesar 71,8%, indikator 
kuatnya kemauan dalam belajar sebesar 51,7%, dan indikator jumlah waktu 
yang disediakan untuk belajar sebesar 66,5%. Tekun menghadapi tugas 
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merupakan presentase tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sub indikator 
mengerjakan tugas pada waktunya dan mengerjakan sesuatu sampai selesai 
sudah terlaksana dengan baik. Sedangkan kuatnya kemauan dalam belajar 
merupakan presentase terendah. Sub indikator semangat dalam belajar, senang 
pada pembelajaran, mengikuti KBM dengan baik dan belajar secara rutin 
belum terlaksana dengan baik. 
2. Data Perhatian Orang Tua 
Untuk mengungkap perhatian orang tua, digunakan instrumen angket 
dengan jumlah 26 butir pertanyaan, masing- masing butir skornya 1 sampai 4, 
sehingga skor minimalnya adalah 1 x 26 = 26 dan skor maksimalnya adalah 4 x 
26 = 104. Berdasarkan hasil analisis data mengenai perhatian orang tua 
diperoleh skor tertinggi 97 dan skor terendah 46. Hasil pengitungan dengan 
bantuan komputer program Microsoft Excel dapat dilihat pada lampiran 
halaman 95. Berdasarkan data tersebut perhatian orang tua dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Tabel  14. Klasifikasi data Perhatian Orang Tua 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ܺ ൒78 Tinggi 21 31,8% 
2. 52 ൑ ܺ ൏78 Sedang 36 54,5% 
3. ܺ ൏52 Rendah 9 13,7% 
Total 66 100% 
 
Keterangan : 
X= Skor Perhatian Orang Tua  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh 
perhatian orang tua dalam kategori tinggi berjumlah 21 siswa atau 31,8%, kategori 
sedang berjumlah 36 siswa atau 54,5% dan siswa yang termasuk ke dalam 
kategori rendah berjumlah 9 atau 13,7%. Kategori Perhatian Orang Tua tersebut 
dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 




































Tabel 15. Persentase setiap indikator perhatian orang tua 
 











2 447 528 ସସ଻
ହଶ଼
ݔ 100% ൌ 84,6% 
2. Memberikan 
teguran 3 590 792 
590
792




3 671 792 671
792




3 606 792 606
792
ݔ 100% ൌ 76,5% 
5. Pengawasan 
belajar 6 951 1584 
951
1584
ݔ 100% ൌ 60,0% 
6. Penyediaan 
fasilitas belajar 8 1773 2112 
1773
2112
ݔ 100% ൌ 83,9% 
 
Berdasarkan tabel di atas, indikator perhatian orang tua siswa kelas V 
SDN di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo mempunyai 
persentase yang berbeda-beda. Besarnya persentase setiap indikator perhatian 
orang tua yaitu indikator memberikan peringatan sebesar 84,6%, indikator 
memberikan teguran sebesar 74,5%, indikator penyediaan dan pengaturan 
waktu belajar sebesar 84,7%, indikator bantuan mengatasi masalah sebesar 
76,5%, indikator pengawasan belajar sebesar 60,0%, dan indikator penyediaan 
fasilitas belajar sebesar 83,9%. Presentase tertinggi pada penyediaan dan 
pengaturan waktu belajar. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua telah 
menyediakan waktu belajar dan mengatur jadwal belajar anak dengan baik. 
Sedangkan presentase terendah ada pada pengawasan belajar. Sub indikator 
menemani anak belajar dan mengingatkan untuk berdoa belum terlaksana 
dengan baik.  
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3. Data Kesiapan Belajar 
Untuk mengungkap kesiapan belajar siswa, digunakan instrumen daftar 
skala dengan jumlah 21 butir pertanyaan, masing - masing butir skornya 1 
sampai 4 sehingga skor minimalnya adalah 1 x 21 = 21 dan skor maksimalnya 
adalah 4 x 21 = 84. Berdasarkan hasil analisis data mengenai kesiapan belajar 
siswa diperoleh skor tertinggi 72 dan skor terendah 36. Hasil pengitungan 
dengan bantuan komputer program Microsoft Excel dapat dilihat pada lampiran 
halaman 97. Berdasarkan data tersebut kesiapan belajar siswa dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Tabel  16. Klasifikasi data Kesiapan Belajar Siswa 
 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ܺ ൒ 63 Tinggi 18 27,3% 
2. 42 ൑ ܺ ൏ 63 Sedang 34 51,5% 
3. ܺ ൏42 Rendah 14 21,2% 
Total 66 100% 
Keterangan : 
X= Skor Kesiapan Belajar Siswa  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mempunyai 
kesiapan belajar dalam kategori tinggi berjumlah 18  siswa atau 27,3 %, kategori 
sedang berjumlah 34 siswa atau 51,3 % dan siswa yang termasuk ke dalam 
kategori rendah berjumlah 14 atau 21,2%. Kategori kesiapan belajar siswa dapat 




Gambar 4. Diagram Kesiapan Belajar Siswa 
 
Tabel 17. Persentase setiap indikator kesiapan belajar 
 









fisik 9 1725 2376 
ଵ଻ଶହ
ଶଷ଻଺
ݔ 100% ൌ 72,6% 
2. Kesiapan 
psikis 8 1357 2112 
1357
2112
ݔ 100% ൌ 64,2% 
3. Kesiapan 
materiil 4 794 1056 
794
1056
ݔ 100% ൌ 75,1% 
 
Berdasarkan tabel di atas, indikator kesiapan belajar siswa kelas V SDN 
di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo mempunyai persentase 
yang berbeda-beda. Besarnya persentase setiap indikator kesiapan belajar yaitu 
indikator kesiapan fisik sebesar 72,6%, indikator kesiapan psikis sebesar 
64,2%, dan indikator kesiapan materiil sebesar 75,1%. Presentase tertinggi 
berada pada kesiapan materiil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 
memiliki kelengkapan alat tulis, mempunyai buku catatan dan menggunakan 
seragam dengan baik. Sedangkan presentase terendah ada pada kesiapan psikis 
yang meliputi belajar dalam situasi yang mendukung, senang mengikuti 
pelajaran, berkonsentrasi saat pelajaran dan memiliki cita-cita. 














1. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
kesiapan belajar 
Untuk mengetahui adanya hubungan antara motivasi belajar 
terhadap kesiapan belajar dilakukan menggunakan perhitungan produk 
moment dengan bantuan program SPSS for windows versi 20. Hipotesis 
alternatif (Ha) “terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar 
dengan kesiapan belajar” dalam penelitian diterima jika rhitung lebih besar 
daripada rtabel. Penelitian ini meneliti populasi dengan jumlah 66 siswa, 
maka dapat dilihat pada rtabel dari 66 pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,239. 
Berdasarkan hasil perhitungan produk moment diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,686. Dengan demikian hipotesis diterima karena rhitung 0,686 > 
rtabel 0,239.  
Setelah diketahui terdapat hubungan yang positif maka langkah 
selanjutnya yaitu mengiterpretasikan rhitung menggunakan tabel pedoman 
korelasi untuk memberi interpretasi tinggi rendahnya hubungan antar 
variabel, 
Tabel 18. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00 – 0, 199 
0, 20 – 0, 399 
0, 40 – 0, 599 
0, 60 – 0,799 






       (Sugiyono, 2013 : 257 ) 
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi berada pada 
tingkat hubungan kuat. Dengan demikian motivasi belajar dan kesiapan 
belajar siswa memiliki korelasi yang kuat. 
2. Terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua terhadap 
kesiapan belajar 
Untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua terhadap kesiapan 
belajar dilakukan menggunakan perhitungan produk moment dengan 
bantuan program SPSS for windows versi 20. Hipotesis alternatif (Ha) 
“terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan kesiapan 
belajar” dalam penelitian diterima jika rhitung lebih besar daripada rtabel. 
Dalam penelitian ini meneliti populasi dengan jumlah 66 siswa, maka dapat 
dilihat pada rtabel dari 66 pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,239. Berdasarkan 
hasil perhitungan produk moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,484. Dengan demikian hipotesis diterima karena rhitung 0,484 > rtabel 0,239.  
Setelah diketahui terdapat hubungan yang positif maka langkah 
selanjutnya yaitu mengiterpretasikan rhitung menggunakan tabel pedoman 
korelasi untuk memberi interpretasi tinggi rendahnya hubungan antar 
variabel, 
Tabel 19. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00 – 0, 199 
0, 20 – 0, 399 
0, 40 – 0, 599 
0, 60 – 0,799 






       (Sugiyono, 2013 : 257 ) 
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi berada pada 
tingkat hubungan sedang. Dengan demikian perhatian orang tua dan 
kesiapan belajar siswa memiliki korelasi yang sedang. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar 
Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan perhatian orang 
tua terhadap kesiapan belajar dilakukan menggunakan perhitungan produk 
moment dengan bantuan program SPSS for windows versi 20. Hipotesis 
alternatif (Ha) “terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar” dalam penelitian diterima 
jika rhitung lebih besar daripada rtabel. Dalam penelitian ini meneliti populasi 
dengan jumlah 66 siswa, maka dapat dilihat pada rtabel dari 66 pada taraf 
signifikansi 5% yaitu 0,239. Berdasarkan hasil perhitungan produk 
moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,565. Dengan demikian 
hipotesis diterima karena rhitung 0,565 > rtabel 0,239.  
Setelah diketahui terdapat hubungan yang positif maka langkah 
selanjutnya yaitu mengiterpretasikan rhitung menggunakan tabel pedoman 








Tabel 20. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00 – 0, 199 
0, 20 – 0, 399 
0, 40 – 0, 599 
0, 60 – 0,799 






       (Sugiyono, 2013 : 257 ) 
Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien korelasi berada pada 
tingkat hubungan sedang. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 
yang sedang antara motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan 
belajar siswa. 
D. Pembahasan 
1. Hubungan motivasi belajar dengan kesiapan belajar 
Hasil penelitian diperoleh motivasi belajar siswa kelas V SD di 
gugus II Kecamatan Galur berada pada tingkatan sedang. Hal tersebut 
berarti bahwa sebagian besar siswa kelas V SD di gugus II Kecamatan 
Galur memiliki motivasi belajar yang baik. Motivasi belajar yang baik ini 
ditunjukkan dari tercapainya indikator di dalam motivasi belajar 
diantaranya tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 
menunjukkan minat terhadap masalah orang dewasa, lebih senang bekerja 
mandiri, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal, kuatnya 
kemauan dalam belajar dan jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 13 siswa mempunyai 
motivasi belajar yang tinggi, 49 siswa mempunyai motivasi yang sedang 
dan 4 siswa memiliki motivasi yang rendah. Pada penelitian motivasi 
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belajar ini menunjukkan bahwa indikator tertinggi berada pada tekun 
menghadapi tugas, sedangkan indikator terendah ada pada kuatnya 
kemauan dalam belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa hanya belajar 
ketika memiliki tugas, saat tidak ada tugas siswa tidak mempunyai 
kemauan untuk belajar. 
Motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,686 dengan r tabel  0,239  sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa 
kelas V SDN di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo. 
Besarnya koefisien korelasi 0,686 berada pada rentang 0, 600 – 0, 799 
yang termasuk dalam tingkatan hubungan kuat. Oleh karena itu motivasi 
belajar dan kesiapan belajar siswa mempunyai korelasi yang kuat, dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka akan tinggi pula 
kesiapan belajar siswa. Dalam penelitian ini menunjukkan motivasi berada 
pada tingkat sedang, begitu pula kesiapan belajar siswa juga berada pada 
tingkat sedang. Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang positif. 
Perubahan motivasi belajar mempengaruhi secara langsung tingkat 
kesiapan belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Soemanto (1998:191) yang menyatakan bahwa kesiapan belajar dibentuk 
oleh dua faktor yaitu (1) perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi dan (2) 
motivasi. Motivasi dalam penelitian ini memiliki peran yang tinggi dalam 
kesiapan belajar siswa.  
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2. Hubungan perhatian orang tua dengan kesiapan belajar 
Hasil penelitian diperoleh perhatian orang tua siswa kelas V SD di 
gugus II Kecamatan Galur berada pada tingkatan sedang. Hal tersebut 
berarti bahwa sebagian besar orang tua siswa kelas V SD di gugus II 
Kecamatan Galur telah memberikan perhatian yang baik kepada anaknya. 
Perhatian orang tua yang baik ini ditunjukkan dari tercapainya indikator 
memberikan peringatan, memberikan teguran, penyediaan dan pengaturan 
waktu belajar, bantuan mengatasi masalah, pengawasan belajar dan 
penyediaan fasilitas belajar. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 21 siswa mempunyai 
perhatian orang tua yang tinggi, 36 siswa mempunyai perhatian orang tua 
yang sedang dan 9 siswa memiliki perhatian orang tua yang rendah. Pada 
penelitian perhatian orang tua ini menunjukkan bahwa memberikan 
peringatan merupakan indikator tertinggi, sedangkan indikator terendah 
ada pada pengawasan belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa orang tua 
telah memperingatkan anaknya untuk belajar, namun orang tua belum 
memberikan pengawasan belajar dengan baik, sehingga kegiatan belajar 
anak kurang maksimal. 
Perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,484 dengan rtabel  0,239  sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara perhatian orang tua dan kesiapan belajar 
siswa kelas V SDN di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon 
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Progo. Besarnya koefisien korelasi 0,484 berada pada rentang 0,400 – 
0,599 yang termasuk dalam tingkatan hubungan sedang. Oleh karena itu 
perhatian orang tua dan kesiapan belajar siswa mempunyai korelasi yang 
sedang, yaitu meningkatnya perhatian orang tua akan diikuti dengan 
peningkatan kesiapan belajar namun peningkatannya tidak terlalu besar. 
Berdasarkan hasil penelitian, perhatian orang tua berada pada tingkat 
sedang, begitu pula kesiapan belajar siswa ada pada tingkat sedang. Ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perhatian 
orang tua dengan kesiapan belajar siswa. Diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh perhatian orang tua dalam kategori tinggi berjumlah 21 siswa, 
namun hanya 18 siswa yang mempunyai kesiapan belajar dalam kategori 
tinggi. Hal ini membuktikan bahwa perhatian orang tua memiliki 
hubungan yang sedang terhadap kesiapan belajar, peningkatan perhatian 
orang tua diikuti oleh peningkatan kesiapan belajar namun peningkatannya 
tidak terlalu besar.  
Penelitian ini sejalan dengan pendapat Slameto (1998:246) yang 
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan 
belajar siswa adalah perhatian orang tua. Namun perhatian orang tua tidak 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kesiapan belajar siswa. Hal ini 
dapat terjadi karena pada masa perkembangan siswa SD, siswa 
menganggap teman sebaya lebih penting dari pada orang tua dan guru. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua memiliki hubungan 
yang sedang terhadap kesiapan belajar siswa. Ini berarti bahwa semakin 
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tinggi perhatian orang tua maka kesiapan belajar akan meningkat namun 
peningkatannya tidak terlalu besar. 
3. Hubungan motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan 
kesiapan belajar 
Hasil penelitian mengenai hubungan motivasi belajar, perhatian 
orang tua terhadap kesiapan belajar siswa kelas V SDN di gugus II, 
Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 2013/2014 dengan 
jumlah populasi 66 siswa menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap kesiapan 
belajar siswa kelas V SDN di gugus II, Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulon Progo. Hubungan yang positif mempunyai arti bahwa setiap ada 
kenaikan variabel bebas yaitu motivasi belajar dan perhatian orang tua 
akan mempengaruhi kenaikan variabel terikatnya yaitu kesiapan belajar 
siswa. Dan jika ada penurunan variabel bebas maka akan mempengaruhi 
penurunan variabel terikatnya. 
Motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar 
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,565 dengan r tabel  0,239  sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar dan 
perhatian orang tua terhadap kesiapan belajar siswa kelas V SDN di gugus 
II, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo. Besarnya koefisien korelasi 
0,565 berada pada rentang 0, 400 – 0, 599 yang termasuk dalam tingkatan 
hubungan sedang. Oleh karena itu motivasi belajar, perhatian orang tua 
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dan kesiapan belajar siswa mempunyai korelasi yang sedang. Hal tersebut 
dapat diartikan dengan meningkatnya motivasi dan perhatian orang tua 
maka kesiapan belajar akan meningkat namun peningkatannya tidak 
terlalu besar. 
Berdasarkan penelitian dengan menggunakan angket, diperoleh 
data motivasi belajar, perhatian orang tua dan kesiapan belajar siswa yang 
berbeda-beda. Masing-masing data dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil angket menyatakan bahwa 
tingkat motivasi belajar siswa sedang, begitu pula perhatian orang tua dan 
kesiapan belajar. Dengan demikian, motivasi belajar, perhatian orang tua 
dan kesiapan belajar siswa kelas V SDN di gugus II, Kecamatan Galur, 
Kabupaten Kulon Progo termasuk dalam kategori sedang.  
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran pada guru serta 
orang tua bahwa motivasi belajar dan perhatian orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kesiapan belajar siswa. Dengan 
demikian, guru dan orang tua hendaknya dapat meningkatkan kesiapan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis yang diajukan 
dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 
kesiapan belajar siswa kelas V SD di gugus II Kecamatan Galur, 
dengan tingkat hubungan kuat. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
meningkatnya motivasi belajar maka secara langsung akan diikuti 
dengan peningkatan kesiapan belajar siswa. 
2. Terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan 
kesiapan belajar siswa kelas V SD di gugus II Kecamatan Galur, 
dengan tingkat hubungan sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dengan peningkatan perhatian orang tua maka kesiapan belajar siswa 
akan meningkat, namun peningkatannya tidak terlalu besar. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan perhatian 
orang tua secara bersama-sama dengan kesiapan belajar siswa kelas V 
SD di gugus II Kecamatan Galur, dengan tingkat hubungan sedang. 
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya motivasi belajar 
dan perhatian orang tua maka akan diikuti dengan peningkatan 






Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat diajukan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa dengan cara 
tidak segan memberikan pujian kepada siswa agar motivasi dalam 
dirinya dapat berkembang. 
2. Bagi orang tua, sebaiknya memberikan perhatian kepada anaknya 
dengan menemani anak saat belajar di rumah, membantu mengatasi 
masalah, menyediakan fasilitas belajar dan memberikan motivasi 
belajar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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Berikut ini daftar nama sekolah dan jumlah siswa kelas V yang digunakan 
untuk pengambilan data. 




















Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa 
SD N 1 Pandowan 28 
SD N 2 Pandowan 10 
SD N Nomporejo 20 









Yth. Adik-adik siswa kelas V 
Di SD 
 
 Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 Nama   : Dwi Cahyani 
 Alamat  : Barongan, Karangsewu, Galur, Kulon Progo 
 Pekerjaan  : Mahasiswa S1 PGSD FIP UNY 
 
 Pada kesempatan ini saya mengharapkan kesediaan adik-adik untuk 
mengisi daftar skala dalam rangka penelitian saya yang berjudul : “Hubungan 
Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Kesiapan Belajar Siswa Kelas 
V SD di Gugus II Kecamatan Galur Kulon Progo.” 
 
 Tujuan adik-adik mengisi angket ini adalah untuk kepentingan penelitian 
pendidikan, maka jawaban yang adik-adik berikan sama sekali tidak dimaksudkan 
untuk mencari kelemahan dan menilai adik-adik, sehingga tidak mempengaruhi 
nilai belajar adik-adik. Dengan demikian adik-adik tidak perlu ragu-ragu atau 
takut untuk menjawab yang sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan tersebut. 
 
 Kerahasiaan atas jawaban adik-adik akan saya jaga. Atas bantuan dan 
partisipasi adik-adik dalam pengisian angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
          Ttd 




Nama   : 
No. Absen : 
Sekolah  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengisi angket ini. 
2. Tulislah nama dan no absen pada kolom yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan atau pernyataan di 
bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya atau 
sesuai dengan kenyataan. 
5. Berilah tanda silang ( X ) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat kalian terhadap pernyataan tersebut. 
 Sl  = Selalu, jika kegiatan dilakukan setiap hari 
 Sr  = Sering, jika kegiatan dilakukan 4 kali atau lebih setiap 
minggunya 
 J  = Jarang, jika kegiatan dilakukan 3 kali atau kurang dari 3 
kali setiap minggunya 
 TP  = Tidak Pernah, jika kegiatan tersebut sama sekali tidak 
pernah dilakukan 





DAFTAR SKALA MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V SD 
 
No Pernyataan Pilihan Sl Sr J TP 
1 Saya berusaha mengerjakan sendiri tugas / PR yang 
diberikan oleh guru 
    
2 Saya menggunakan waktu luang untuk bermain     
3 Saya suka mengerjakan soal yang sulit dan berusaha 
menemukan jawabannya 
    
4 Saya akan meminta bantuan guru jika mengalami kesulitan 
dalam belajar 
    
5 Saya mengerjakan pekerjaan rumah tepat waktu     
6 Saya malas mempelajari kembali materi yang telah diajarkan 
guru 
    
7 Untuk menambah pengetahuan, saya suka membaca buku di 
perpustakaan 
    
8 Saya tidak mengetahui jadwal pelajaran sekolah     
9 Waktu luang yang saya miliki, saya gunakan untuk belajar     
10 Saya mengerjakan pekerjaan rumah sampai selesai baru 
kemudian melakukan kegiatan yang lain 
    
11 Saya malas mengerjakan soal yang sulit     
12 Saya tidak mudah putus asa dan berusaha mengerjakan 
sendiri soal yang sulit 
    
13 Masalah korupsi adalah masalah orang dewasa yang tidak 
perlu saya pikirkan 
    
14 Pada saat guru menjelaskan pelajaran saya mendengarkan 
dengan baik 
    
15 Pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru merupakan hal 
yang paling membebani saya 
    
16 Saya tidak mengerjakan tugas / PR dari guru     
17 Sebelum guru menerangkan materi, saya sudah mempelajari 
terlebih dahulu di rumah pada malam harinya 
    
18 Jika guru memberikan soal-soal latihan saya mengerjakan 
dengan senang hati 
    
19 Saya melaksanakan jadwal belajar di rumah     
20 Saya mengerjakan soal yang lebih sulit agar kemampuan 
saya dalam pelajaran lebih terasah 
    
21 Materi yang belum saya pahami, saya pelajari dengan tekun     
22 Saya minta bantuan orang lain untuk mengerjakan tugas / PR 
dari guru 
    
23 Saya tidak peduli dengan bencana meletusnya gunung 
Sinabung 
    
24 Saya malas belajar jika mendapat nilai jelek     
25 Saya mengulang kembali materi yang telah diajarkan guru di 
rumah 
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26 Saya mempelajari buku paket dari sekolah     
27 Tugas yang diberikan oleh guru saya kerjakan dengan 
sungguh-sungguh 
    
28 Saya melaksanakan jadwal belajar di rumah     
39 Saya lebih senang bergurau dengan teman saat guru 
memberikan latihan soal di kelas 
    
30 Saya belajar dengan teratur di rumah, setidaknya 1 jam 
perhari 
    
31 Saya malas mengikuti pelajaran di kelas     
32 Saya malas belajar di rumah     
33 Saya belajar dengan tekun     





































DAFTAR SKALA PERHATIAN ORANG TUA 
 
No Pernyataan Pilihan Sl Sr J TP 
1 Orang tua memberikan nasihat agar saya tidak melakukan 
hal-hal yang melanggar aturan 
    
2 Orang tua memberikan hadiah ketika saya mendapatkan nilai 
yang memuaskan 
    
3 Orang tua mengecek kelengkapan alat tulis yang saya bawa, 
sebelum saya berangkat sekolah 
    
4 Orang tua menemani saya belajar di rumah     
5 Saya mematuhi jadwal belajar yang telah saya buat     
6 Orang tua marah jika mengetahui saya meminjam 
perlengkapan dan peralatan sekolah pada teman 
    
7 Saya tidak belajar di ruang belajar     
8 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar     
9 Saya memiliki alat tulis yang lengkap     
10 Orang tua memberikan uang saku yang berlebihan kepada 
saya 
    
11 Orang tua mengajarkan saya untuk menjadi anak yang jujur     
12 Orang tua berusaha membantu saya ketika saya kesulitan 
mengerjakan tugas / PR 
    
13 Saya belajar sendiri tanpa ditemani orang tua     
14 Orang tua memberikan uang untuk membeli alat tulis     
15 Orang tua mengingatkan saya untuk selalu berdoa agar 
diberi kemudahan dalam menuntut ilmu 
    
16 Orang tua mengecek kelengkapan alat tulis saya     
17 Saya belajar di  ruang belajar     
18 Orang tua mengetahui jadwal seragam yang saya gunakan 
sehari-hari 
    
19 Orang tua akan marah jika saya tidak belajar     
20 Saya tidak memperoleh hadiah dari orang tua jika 
mendapatkan nilai yang memuaskan 
    
21 Orang tua menanyakan apakah ada tugas/ pekerjaan rumah 
yang diberikan guru 
    
22 Orang tua menyiapkan seragam yang akan saya gunakan 
untuk sekolah 
    
23 Fasilitas belajar saya seperti buku, dan perlengkapan sekolah 
lainnya dipenuhi oleh orang tua 
    
24 Orang tua tidak menasehati saya ketika saya melakukan 
kesalahan 
    
25 Orang tua berusaha menjelaskan materi pelajaran yang tidak 
saya pahami. 
    
26 Orang tua tidak menanyakan hasil belajar/nilai yang saya 
peroleh di sekolah 
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27 Orang tua tidak peduli jika saya mendapatkan nilai jelek     
28 Orang tua tidak  lupa memberikan saya uang saku     
29 Saya mengerjakan tugas / PR sendiri tanpa bantuan orang 
tua 
    
30 Orang tua menanyakan hasil belajar/ nilai yang saya peroleh     
31 Orang tua tidak menyuruh saya untuk belajar     
32 Orang tua tidak mengingatkan saya untuk selalu berdoa     
33 Orang tua tidak tahu kesulitan belajar yang saya alami     
34 Saya tidak memiliki jadwal belajar yang pasti di rumah     







































DAFTAR SKALA KESIAPAN BELAJAR SISWA 
 
No Pernyataan Pilihan Sl Sr J TP 
1 Saya sarapan sebelum berangkat sekolah      
2 Saya terlambat datang ke sekolah     
3 Ketika sakit saya tidak berangkat ke sekolah     
4 Saya  olah raga agar tubuh saya sehat     
5 Saya tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah     
6 Saya sulit untuk duduk rapi dan sering membuat kegaduhan di 
kelas 
    
7 Saya mencatat materi yang dijelaskan guru     
8 Saya tidak berolah raga     
9 Saya mengikuti pelajaran dengan senang hati     
10 Saya datang ke sekolah tepat waktu     
11 Saya tidak membawa alat tulis ke sekolah      
12 Saya memperhatikan materi yang disampaikan guru     
13 Saya tidak mencatat materi yang dijelaskan guru     
14 Saya menyiapkan alat tulis sebelum berangkat sekolah     
15 Saya tidak memakai seragam yang sesuai dengan aturan 
sekolah 
    
16 Saya duduk dengan rapi dan tidak membuat keributan di kelas     
17 Saya tidak memiliki cita-cita     
18 Saya lebih senang bergurau dengan teman saat pelajaran 
berlangsung 
    
19 Saya menggunakan seragam dan atribut sekolah seperti ikat 
pinggang, dasi, dll 
    
20 Saya tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru     
21 Saya lebih senang melihat keluar jendela daripada melihat ke 
papan tulis 
    
22 Saya memiliki cita-cita dan berusaha untuk mewujudkannya     
23 Saya memperhatikan media yang digunakan oleh guru saat 
pembelajaran 
    
24 Saya melihat ke papan tulis dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru 
    











DAFTAR SKALA MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V SD 
 
No Pernyataan Pilihan Sl Sr J TP 
1 Saya menggunakan waktu luang untuk bermain     
2 Saya suka mengerjakan soal yang sulit dan berusaha menemukan jawabannya     
3 Saya akan meminta bantuan guru jika mengalami kesulitan dalam belajar     
4 Saya mengerjakan pekerjaan rumah tepat waktu     
5 Saya malas mempelajari kembali materi yang telah diajarkan guru     
6 Untuk menambah pengetahuan, saya suka membaca buku di perpustakaan     
7 Waktu luang yang saya miliki, saya gunakan untuk belajar     
8 Saya mengerjakan pekerjaan rumah sampai selesai baru kemudian melakukan kegiatan yang lain     
9 Saya malas mengerjakan soal yang sulit     
10 Saya tidak mudah putus asa dan berusaha mengerjakan sendiri soal yang sulit     
11 Pada saat guru menjelaskan pelajaran saya mendengarkan dengan baik     
12 Pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru merupakan hal yang paling membebani saya     
13 Saya hanya belajar ketika akan menghadapi ujian     
14 Saya tidak mengerjakan tugas / PR dari guru     
15 Sebelum guru menerangkan materi, saya sudah mempelajari terlebih dahulu di rumah pada malam harinya     
16 Jika guru memberikan soal-soal latihan saya mengerjakan dengan senang hati     
17 Saya melaksanakan jadwal belajar di rumah     
18 Saya mengerjakan soal yang lebih sulit agar kemampuan saya dalam pelajaran lebih terasah     
19 Materi yang belum saya pahami, saya pelajari dengan tekun     
20 Saya malas belajar jika mendapat nilai jelek     
21 Saya mengulang kembali materi yang telah diajarkan guru di rumah     
22 Saya mempelajari buku paket dari sekolah     
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23 Tugas yang diberikan oleh guru saya kerjakan dengan sungguh-sungguh     
24 Saya tidak memiliki jadwal belajar di rumah     
25 Saya malas mengikuti pelajaran di kelas     
26 Saya malas belajar di rumah     















































Sl Sr J TP 
1 Orang tua memberikan nasihat agar saya tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan     
2 Orang tua memberikan hadiah ketika saya mendapatkan nilai yang memuaskan     
3 Orang tua mengecek kelengkapan alat tulis yang saya bawa, sebelum saya berangkat sekolah     
4 Orang tua menemani saya belajar di rumah     
5 Saya belajar di ruang belajar      
6 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar     
7 Saya memiliki alat tulis yang lengkap     
8 Orang tua memberikan uang saku yang berlebihan kepada saya     
9 Orang tua berusaha membantu saya ketika saya kesulitan mengerjakan tugas / PR     
10 Saya belajar sendiri tanpa ditemani orang tua     
11 Orang tua mengingatkan saya untuk berdoa agar diberi kemudahan dalam menuntut ilmu     
12 Orang tua mengecek kelengkapan alat tulis saya     
13 Saya belajar di ruang belajar     
14 Orang tua akan marah jika saya tidak belajar     
15 Orang tua menanyakan apakah ada tugas/ pekerjaan rumah yang diberikan guru     
16 Orang tua menyiapkan seragam yang akan saya gunakan untuk sekolah     
17 Fasilitas belajar saya seperti buku, dan perlengkapan sekolah lainnya dipenuhi oleh orang tua     
18 Orang tua tidak menasehati saya ketika saya melakukan kesalahan     
19 Orang tua berusaha menjelaskan materi pelajaran yang tidak saya pahami.     
20 Orang tua tidak menanyakan hasil belajar/nilai yang saya peroleh di sekolah     
21 Orang tua tidak peduli jika saya mendapatkan nilai jelek     
22 Orang tua menanyakan hasil belajar/ nilai yang saya peroleh     
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23 Orang tua tidak menyuruh saya untuk belajar     
24 Orang tua tidak tahu kesulitan belajar yang saya alami     
25 Saya tidak memiliki jadwal belajar yang pasti di rumah     

















































Sl Sr J TP 
1 Saya sarapan sebelum berangkat sekolah      
2 Saya terlambat datang ke sekolah     
4 Saya  olah raga agar tubuh saya sehat     
5 Saya tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah     
6 Saya sulit untuk duduk rapi dan membuat kegaduhan di kelas     
7 Saya mencatat materi yang dijelaskan guru     
8 Saya tidak berolah raga     
9 Saya mengikuti pelajaran dengan senang hati     
10 Saya datang ke sekolah tepat waktu     
12 Saya memperhatikan materi yang disampaikan guru     
13 Saya tidak mencatat materi yang dijelaskan guru     
14 Saya menyiapkan alat tulis sebelum berangkat sekolah     
16 Saya duduk dengan rapi dan tidak membuat keributan di kelas     
17 Saya tidak memiliki cita-cita     
18 Saya lebih senang bergurau dengan teman saat pelajaran berlangsung     
19 Saya menggunakan seragam dan atribut sekolah seperti ikat pinggang, dasi, dll     
20 Saya tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru     
21 Saya lebih senang melihat keluar jendela daripada melihat ke papan tulis     
23 Saya tidak melihat media yang digunakan oleh guru saat pembelajaran     
24 Saya melihat ke papan tulis dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru     





























































































































HASIL ANALISIS ITEM INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 
No. Butir 
Instrumen 
Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,271 Tidak Valid 
2 0,364 Valid 
3 0,359 Valid 
4 0,663 Valid 
5 0,551 Valid 
6 0,567 Valid 
7 0,427 Valid 
8 0,194 Tidak Valid 
9 0,448 Valid 
10 0,476 Valid 
11 0,657 Valid 
12 0,510 Valid 
13 0,152 Tidak Valid 
14 0,562 Valid 
15 0,427 Valid 
16 0,573 Valid 
17 0,563 Valid 
18 0,522 Valid 
19 0,549 Valid 
20 0,471 Valid 
21 0,400 Valid 
22 0,707 Valid 
23 0,233 Tidak Valid 
24 0,161 Tidak Valid 
25 0,463 Valid 
26 0,615 Valid 
27 0,324 Valid 
28 0,444 Valid 
29 0,484 Valid 
30 0,284 Tidak Valid 
31 0,183 Tidak Valid 
32 0,320 Valid 
33 0,581 Valid 
34 0,737 Valid 






HASIL ANALISIS ITEM INSTRUMEN PERHATIAN ORANG TUA 
No. Butir 
Instrumen 
Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,428 Valid  
2 0,530 Valid 
3 0,629 Valid 
4 0,548 Valid 
5 0,279 Tidak Valid 
6 0,097 Tidak Valid 
7 0,516 Valid 
8 0,458 Valid 
9 0,466 Valid 
10 0,503 Valid 
11 0,222 Tidak Valid 
12 0,548 Valid 
13 0,354 Valid 
14 0,029 Tidak Valid 
15 0,360 Valid 
16 0,544 Valid 
17 0,329 Valid 
18 0,264 Tidak Valid 
19 0,651 Valid 
20 0,285 Tidak Valid 
21 0,404 Valid 
22 0,377 Valid 
23 0,458 Valid 
24 0,451 Valid 
25 0,470 Valid 
26 0,439 Valid 
27 0,318 Valid 
28 0,126 Tidak Valid 
29 0,026 Tidak Valid 
30 0,381 Valid 
31 0,576 Valid 
32 0,269 Tidak Valid 
33 0,553 Valid 
34 0,320 Valid 






HASIL ANALISIS ITEM INSTRUMEN KESIAPAN BELAJAR 
No. Butir 
Instrumen 
Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,449 Valid 
2 0,533 Valid 
3 0,120 Tidak Valid 
4 0,470 Valid 
5 0,440 Valid 
6 0,462 Valid 
7 0,381 Valid 
8 0,319 Valid 
9 0,551 Valid 
10 0,479 Valid 
11 0,133 Tidak Valid 
12 0,432 Valid 
13 0,527 Valid 
14 0,440 Valid 
15 0,108 Tidak Valid 
16 0,389 Valid 
17 0,329 Valid 
18 0,547 Valid 
19 0,500 Valid 
20 0,622 Valid 
21 0,539 Valid 
22 0,129 Tidak Valid 
23 0,451 Valid 
24 0,429 Valid 











Data Variabel Motivasi Belajar 
No Skor No Skor 
1 86 34 85 
2 81 35 64 
3 86 36 80 
4 66 37 83 
5 85 38 74 
6 65 39 62 
7 75 40 73 
8 65 41 78 
9 67 42 70 
10 86 43 78 
11 75 44 87 
12 95 45 89 
13 90 46 85 
14 75 47 83 
15 76 48 54 
16 73 49 80 
17 47 50 87 
18 81 51 78 
19 62 52 81 
20 69 53 91 
21 66 54 81 
22 70 55 80 
23 66 56 68 
24 66 57 71 
25 71 58 74 
26 71 59 76 
27 67 60 71 
28 77 61 85 
29 77 62 55 
30 67 63 80 
31 76 64 83 
32 55 65 78 





Data Variabel Perhatian Orang Tua 
No Skor No Skor 
1 88 34 76 
2 74 35 75 
3 75 36 74 
4 78 37 73 
5 97 38 89 
6 74 39 50 
7 92 40 77 
8 73 41 84 
9 65 42 82 
10 80 43 81 
11 75 44 88 
12 86 45 92 
13 88 46 77 
14 73 47 86 
15 79 48 51 
16 81 49 73 
17 84 50 80 
18 85 51 75 
19 49 52 49 
20 69 53 79 
21 76 54 74 
22 51 55 73 
23 69 56 75 
24 51 57 77 
25 71 58 77 
26 69 59 76 
27 67 60 49 
28 84 61 79 
29 71 62 76 
30 73 63 51 
31 80 64 77 
32 72 65 75 





Data Variabel Kesiapan Belajar 
No Skor No Skor 
1 41 34 63 
2 60 35 59 
3 56 36 56 
4 58 37 68 
5 62 38 40 
6 61 39 57 
7 58 40 64 
8 50 41 61 
9 40 42 39 
10 62 43 66 
11 59 44 65 
12 67 45 72 
13 68 46 41 
14 58 47 66 
15 56 48 62 
16 62 49 58 
17 36 50 59 
18 62 51 60 
19 37 52 53 
20 41 53 64 
21 70 54 61 
22 55 55 63 
23 39 56 41 
24 56 57 66 
25 58 58 60 
26 41 59 62 
27 57 60 41 
28 56 61 63 
29 65 62 39 
30 61 63 55 
31 67 64 60 
32 40 65 63 





Hasil Uji Korelasi 
1. Korelasi antara motivasi belajar dengan kesiapan belajar siswa 
 
Correlations 
  x y 
x Pearson Correlation 1 .686**
Sig. (2-tailed)  .000
N 66 66
y Pearson Correlation .686** 1
Sig. (2-tailed) .000  
N 66 66
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
2. Korelasi perhatian orang tua dengan kesiapan belajar siswa 
 
Correlations 
  x y 
x Pearson Correlation 1 .484**
Sig. (2-tailed)  .000
N 66 66
y Pearson Correlation .484** 1
Sig. (2-tailed) .000  
N 66 66








3. Korelasi antara motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan 
kesiapan belajar siswa 
 
Correlations 
Control Variables x1 x2 
y x1 Correlation 1.000 .565 
Significance (2-tailed) . .000 
df 0 62 
x2 Correlation .565 1.000 
Significance (2-tailed) .000 . 


















Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N R N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126
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